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Penulisan Tugas Akhir mengenai Rancangan Program Pelatihan K eterampilan Berempati Bagi Petugas
Perwaiian, ditujukan sebagai upaya meningkatkan kualitas petugas perwalian dalam memahami
permasalahan WBP di Lapas Sukamiskin Bandung.

Ketertarikan untuk memilih judul tulisan ini berawal dari melihat kenyataan bahwa pembinaan dalam Lapas
adalah untuk membentuk WBP agar menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri,
dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterimakembali di lingkungan masyarakat sampai saat
ini belum terlaksana secara optimal. Salah satu hak WBP adalah untuk menyampaikan keluhan tentang
masal ahnya kepada petugas sarnpai saat ini masih sering diabaikan.

Dampak psikologis ketika seseorang menjalani masa pidananya dalam Lapas, menimbulkan akibat yang
mengganggu fungsi psikologis WBP. Berbagai masalah psikologis yang menimpa WBP kadang tidak
terpantau dan tidak tertangani oleh petugas Lapas. Ini memberikan gambaran bahwa WBP harus dapat
menampung masalahnya sendiri dalam L apas.

Salah satu altematif dalam ikut membantu memecahkan permasalahan WBP adalah melalui program
perwalian, yang dituangkan dalam Surat K eputusan Kepala Lapas Kelas | Sukamiskin Bandung No.
W8.EA .PP.04-10-458, tanggal 23 Pebruari 2005, menunjuk petugas yang dianggap cakap dan mampu untuk
menjadi Wali WBP daiam rangka meningkatkan pembinaan secara individual. Tujuan dari

Perwalian ini, salah satunya adalah menerima keluhan dan membantu memecahkan masalah yang dialami
atau dihadapi oloh WBP. Sehingga segala tekanan psikologis yang dihapai WBP selama menjalani masa
pidanya dapat disalurkan dan ditemukan jalan pemecahannya secara tepat.

Berdasarkan hasil obsewasi dan FGD maka penulis menyimpulkan bahwa program perwalian kurang
beljalan secara optimal dikarenakan adanya berbagai hambatan yang dihadapi parawali, antaralain :
kurangnya keterampilan empati petugas dalam menghadapi WBP sehingga wali belum bisa menggali
informasi tentang permasalahan WBP secara mendalam.

Oleh karena itu penulis mencoba untuk membuat rancangan program pelatihan untuk meningkatkan
keterampilan petugas wali melalui Pelatihan Keterampiian Berempati (Empathy Skill Training) di Lapas
Sukamiskin.
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